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Paradigma ekonomi mainstream semakin menarik untuk dipelajari dan diteliti, situasi riil dunia sekarang mendorong semakin banyak para pembuat kebijakan dan ekonom yang secara serius meragukan universalitas, realitas, “produktifitas” dan “moralitas” sejumlah konsep dasar tersebut. Artinya komunitas ekonom sudah merasa tidak sabar lagi untuk menerima tawaran paradigma baru disamping teori mikro dan makro yang sudah mapan seperti sekarang ini. Persoalannya adalah umat manusia sekarang mempunyai pandangan yang menempatkan aspek material yang bebas dari dimensi nilai pada posisi yang dominan. 
Pandangan hidup yang berpijak pada ideologi materialisme inilah yang kemudian mendorong prilaku manusia menjadi pelaku ekonomi yang hedonistik, sekuleristik dan materialistik. Disinilah Islam melontarkan kritik terhadap system ekonomi kapitalis maupun sosialis yang bertangung jawab terhadap perubahan arah, pola dan struktur perekonomian dunia sekarang ini. Tidak dapat dipungkiri oleh siapapun yang dapat berpikir jernih dan logis bahwa Islam merupakan suatu sistem hidup, pedoman hidup (way of life). 
Ekonomi juga tidak luput dari kajian Islam agar manusia berada dalam jalur yang lurus. Muamalat tidak membedakan seorang Muslim dengan non Muslim. Ini sebagai satu hal yang menunjukan sifat universalitas ajaran Islam. Sesuai dengan konsep, prinsip dan variable, sistem ekonomi Islam yang dilakukan sebagai suatu variabel harus sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, dalam akad-akadnya. Sementara itu dalam perkembangan perbankan syariah sekarang ini, prinsip syariah berhadapan dengan sistem konvensional yang sudah mapan terlebih dahulu. Disebut perbankan syariah atau bank Islam karena cara operasinya didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam. 









The paradigm of mainstream economics more attractive place to study and research, the real situation of the world is now pushing more and more policymakers and economists who seriously doubt the universality, reality, "productivity" and "morality" a number of the basic concepts. This means that economists communities already feeling impatient to accept the offer of a new paradigm in addition to the theory of micro and macro-established as it is today. The problem is that human beings now take the view that placing the material aspect that is free of dimensional values in a dominant position.
A view of life which is based on the ideology of materialism is then pushed human behavior into economic actors hedonistic and materialistic secularistic. This is where Islam to criticism of capitalist and socialist economic system that is responsible to change direction, pattern and structure of the world economy today. Can not be denied by anyone who can think clearly and logically that Islam is a living system, a rule of life.
Economics are also not spared from the study of Islam so that people are in a straight line. Muamalat not distinguish between a Muslim and non Muslim. This as the one thing that shows the nature of the universality of Islam. In accordance with the concepts, principles and variables, the Islamic economic system is conducted as a variable must be in accordance with the principles of Islamic economics in the contract. Meanwhile in the development of Islamic banking today, Islamic principles dealing with the conventional system already established beforehand. Known Islamic banking or Islamic banking because of the way its operations are based on the principles of Islamic Shariah.








Perbedaan antara ilmu ekonomi Islam dengan sistem ekonomi Islam adalah kalau ilmu ekonomi Islam adalah suatu kajian yang senantiasa memperhatikan rambu-rambu metodologi ilmiah, sehingga dalam proses perkembangannya senantiasa mengakomodasikan beberapa aspek dan variable dalam menganalisis ekonomi. Ilmu ekonomi Islam dalam batas metodologi ilmiah tidak berbeda dengan ilmu ekonomi pada umumnya yang mengenal pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sedang sistem ekonomi Islam merupakan suatu keharusan dalam kehidupan seorang muslim dalam upaya untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam aktifitas ekonomi. Sistem ekonomi Islam merupakan salah satu aspek dalam sistem nilai Islam yang integral dan komprehensif. Hal ini mengingat bagi seorang muslim persoalan ekonomi bukanlah persoalan sosial yang bebas nilai. Dalam perspektif Islam semua persoalan kehidupan manusia tidak terlepas dari koridor syari’ah yang diturunkan dari dua sumber utama yaitu Al Qur’an dan Sunnah. Sangat disayangkan  kalau  di zaman sekarang masih ada yang beranggapan bahwa Islam tidak berurusan dengan bank dan pasar uang, karena ada dunia hitam yang penuh dengan tipu daya dan kelicikan. Oleh karena itulah, tidak mengherankan bila beberapa cendekiawan melihat Islam dengan sistem nilai dan tatanan normatifnya. Penganut paham liberal dan pragmatis ini menilai kegiatan ekonomi dan keuangan akan semakin meningkat dan berkembang bila dibebaskan dari nilai-nilai normatif dan rambu-rambu Illahi. Kesimpulan yang tergesa-gesa ini hampir dapat dipastikan timbul karena kesalahpahaman terhadap Islam. Seolah-olah Islam merupakan agama yang hanya berkaitan dengan masalah ritual, bukan sebagai suatu system yang komprehensif dan mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk masalah pembangunan ekonomi serta industri perbankan sebagi salah satu motor penggerak roda perekonomian.   
B.	PEMBAHASAN 
Dewasa ini, paradigma ekonomi mainstream semakin menarik untuk dipelajari dan diteliti, situasi riil dunia sekarang mendorong semakin banyak para pembuat kebijakan dan ekonom yang secara serius meragukan “universalitas”, “realitas”, “produktifitas” dan “moralitas” sejumlah konsep dasar konsep tersebut. Artinya komunitas ekonom sudah merasa tidak sabar lagi untuk menerima tawaran paradigma baru disamping teori mikro dan makro yang sudah mapan seperti sekarang ini. (Syed Nawab Haidar Naqvi, 2003:V). Persoalannya adalah umat manusia sekarang mempunyai pandangan yang menempatkan aspek material yang bebas dari dimensi nilai pada posisi yang dominan. Pandangan hidup yang berpijak pada ideologi materialisme inilah yang kemudian mendorong prilaku manusia menjadi pelaku eknomi yang hedonistik, sekuleristik dan materialistik. Disinilah Islam melontarkan kritik terhadap sistem ekonomi kapitalis maupun sosialis yang bertangung jawab terhadap perubahan arah, pola dan struktur perekonomian dunia sekarang ini.
Ekonomi Islam bukan semata-mata bidang kajian yang berdasarkan pada persoalan nilai, tetapi juga bidang kajian keilmuan. Keterpaduan ilmu dan nilai menjadikan ekonomi Islam sebagai konsep yang integral dalam membangun keutuhan hidup masyarakat. Ekonomi Islam sebagai ilmu menjadikan ekonomi Islam dapat dicerna dengan menggunakan metode-metode pengetahuan pada umumnya, sehinga ekonomi Islam bisa dikaji dan dikembangkan sekaligus dapat dipraktekkan. Sementara itu, nilai menjadikan ekonomi islam relevan dengan fitrah hidup manusia yaitu menuntun ke jalan kebaikan dan menjauhi jalan kehinaan. Keberadaan nilai-nilai Islam dalam ekonomi Islam ada karena memilki tujuan untuk memberikan kesejahteraan hidup bagi manusia, karena tidak mungkin Allah memberikan tuntunan yang menyebabkan manusia terjerumus dalam kehinaan. Dalam ekonomi konvensional cenderung mengarahkan manusia untuk mengabaikan nilai. Hal ini menunjukan ekonomi Islam mendorong manusia untuk mengabaikan ketentuan-ketentuan Allah, padahal tuntutan nilai dan ilmu tidak dapat dipisahkan untuk mencapai kehidupan yang lebih proporsional. Disinilah letak perbedaan mendasar antara ekonomi Islam dengan konvensional (Sudarsono,2003 : 10).
Beberapa cendekiawan muslim telah banyak  mendefinisikan ekonomi Islam. Namun dari beberapa definisi yang ada dan  yang relatif dapat menjelaskan dan kriteria yang komprehensif adalah yang dirumuskan oleh Hasanuzaman yaitu suatu pengetahuan dan aplikasi dari perintah dan peraturan dalam syari’ah yaitu untuk menghindari ketidakadilan dalam perolehan dan pembagian sumber daya material agar memberikan kepuasan manusia sehingga memungkinkan manusia melaksanakan tanggung jawab terhadap Tuhan dan masyarakat. Hal penting dari definisi tersebut adalah adanya perolehan dan pembagian di mana aktifitas ekonomi ini harus dilaksanakan dengan menghindari ketidakadilan dalam perolehan dan pembagian sumber-sumber ekonomi. Prinsip dasar untuk menghindari ketidakadilan adalah syariah yang mengandung perintah (injunctions) dan peraturan (rules) tentang boleh tidaknya suatu kegiatan. Memberikan kepuasan terhadap manusia merupakan suatu sasaran ekonomi yang ingin dicapai. Sedangkan pengertian tanggung jawab terhadap Tuhan dan masyarakat diartikan bahwa tanggung jawab tidak hanya terbatas pada aspek social ekonomi saja tapi juga menyangkut peran pemerintah dalam mengatur dan mengelola semua aktifitas ekonomi termasuk zakat dan pajak.
Perbedaan antara ilmu ekonomi Islam dengan sistem ekonomi Islam adalah kalau ilmu eknomi Islam adalah suatu kajian yang senantiasa memperhatikan rambu-rambu metodologi ilmiah, sehingga dalam proses perkembangannya senantiasa mengakomodasikan beberapa aspek dan variabel dalam menganalisis ekonomi. Ilmu ekonomi Islam dalam batas metodologi ilmiah tidak berbeda dengan ilmu ekonomi pada umumnya yang mngenal pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sedang sistem ekonomi Islam merupakan suatu keharusan dalam kehidupan seorang muslim dalam upaya untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam aktifitas ekonomi. Sistem ekonomi Islam merupakan salah satu aspek dalam sistem nilai Islam yang integral dan komprehensif. Hal ini mengingat bagi seorang muslim persoalan ekonomi bukanlah persoalan sosial yang bebas nilai. Dalam perspektif Islam, semua persoalan kehidupan manusia tidak terlepas dari koridor syari’ah yang diturunkan dari dua sumber utama yaitu Al Qur’an dan Sunnah.
Islam mengajarkan umatnya untuk menjalankan syari’at Islam secara keseluruhan (Kaffah). Islam tidak hanya mengatur aspek ibadah mahdhoh saja namun juga menyangkut semua bentuk aktifitas lainnya seperti, politik, ekonomi, sosial, budaya dan sebagainya. Sistem ekonomi Islam atau syari’ah merupakan salah satu subsitem syariah Islam. Sistem ekonomi Islam tidak hanya di dasari dari undang-undang pemerintah saja tetapi juga dilandasi dari ajaran-ajaran Islam yang terkandung dalam kitab suci Al Qur’an dan diterangkan dalam syari’ah Islam. Memang dalam Al Qur’an belum dijelaskan secara detail dan terperinci setiap pokok pembahasan masalah perekonomian, tetapi banyak hadis-hadis Rasulullah membahas dan mengklasifikasikan setiap pokok permasalahan dalam kehidupan sosial masyarakat, sedangkan sunah-sunah Rasulullah adalah sebagai sumber utama kedua dalam ajaran Islam. (M.Saddam,2003 : 23).









Bangunan ekonomi Islam berfondasikan lima hal, yaitu keimanan, keadilan, kenabian, pemerintahan dan hasil atau keuntungan. Kelima fondasi ini hendaknya menjadi dasar inspirasi dalam menyusun proposisi atau teori-teori ekonomi Islam. Kelima prinsip itu perlu diejawantahkan menjadi tiga prinsip derivatif, yaitu kepemilikan multi jenis, kebebasan bertindak dan keadilan sosial. Kesemua teori tersebut akan berjalan dengan baik jika dipayungi oleh akhlak yang baik. Akhlak menempati posisi puncak, karena akhlak menjadi tujuan Islam dan dakwah para nabi, dimana diutusnya para nabi dan rasul adalah untuk menyempurnakan akhlak.
Mencari keuntungan dalam bisnis pada prinsipnya adalah perkara yang boleh (jaiz) dan dibenarkan syara’. Tidak ada nash pun yang membatasi penentuan margin keuntungan, misalnya 25 %, 50 %, 100 % atau lebih dari modalnya. Laba atau keuntungan betapapun besarnya, selama tidak mengandung unsur-unsur keharaman dan kedhaliman dalam prakteknya.
Ada beberapa hadis Rasulullah yang menunjukan boleh mengambil laba hingga 100% dari modal. Misalnya, hadis yang terdapat pada riwayat Imam Ahmad dalam Musnadnya (IV/376), Bukhari (Fathul Bari VI/632), Abu Dawud )No.3384), Tirmidzi (No.2402) dan penuturan Urwah Ibnul Ja’d al Bariqi ra. Urwah pernah diberi uang satu dinar oleh Rasullah SAW untuk membeli seekor kambing. Lalu ia membeli dua ekor kambing dengan harga satu dinar. Ketika ia menuntun kedua ekor kambing itu, tiba-tiba seorang lelaki menghampirinya dan menawar kambing itu. Maka Urwah menjual seekor dengan harga satu dinar, kemudian ia menghadap Rasulullah dengan membawa uang satu dinar dan satu ekor kambing. Rasulullah pun berdo’a, “Ya Allah, berkatilah Urwah dalam bisnisnya”. Rasulullah juga bersabda, “Semoga Allah merahmati orang yang toleran (gampang) ketika menjual, toleran ketika membeli, toleran ketika menunaikan kewajiban, dan toleran ketika menuntut hak,”(H.R.Bukhari dari Jabir).
Keuntungan yang diharamkan Islam adalah keuntungan yang mengandung unsur dan praktek bisnis haram. Diantaranya adalah:
1.	Keuntungan dari bisnis barang dan jasa haram.
2.	Keuntungan dari jalan curang dan manipulasi.
3.	Manipulasi dengan cara merahasiakan harga aktual.
4.	Keuntungan dengan cara menimbun dan usaha spekulatif.(Manan, 1997: 21)    
Di dalam dunia perbankan ternyata produk-produk yang ada di perbankan syari’ah jumlahnya sama banyak dengan bank-bank konvensional lainnya. Produk dalam Bank Syari’ah dilaksanakan dengan akad-akad. Akad-akad yang ada di dalam perbankan syari’ah terdiri dari akad penyimpanan, akad pembiayaan, akad jual beli dan akad pelayanan, serta akad-akad kontemporer lainnya. Semua akad berdasar kepada prinsip-prinsip syari’ah, bukan yang berbunga.
Akad-akad yang dimaksud yaitu  :









3. Akad Jual beli, yang meliputi :	
a. Al Murabahah         	
b. Ba’i Salam	
c. Ba’i al Istishna’	
4. Akad Pelayanan, yang meliputi :	






g. Asuransi Syariah 
h. Akad-Akad kontemporer lainnya.
Kemudian di lain tempat, masih banyak masyarakat yang salah persepsi terhadap lembaga keuangan syariah dengan beranggapan bahwa bank syariah adalah bank khusus orang Islam, menyimpan uang di sana tidak menguntungkan karena tidak ada bunganya, lalu bank syariah adalah baitul mal, bank syariah lebih rumit dan lebih mahal, sehingga bank konvensional menjadi bank alternatif. Padahal penduduk Indonesia yang mayoritas muslim produk syariah sebetulnya dapat menjadi alternatif selain bank konvensional.
Dibandingkan bank konvensional, bank syariah sangat jarang beriklan di media cetak maupun elektronik dengan kuis hadiah, iming –iming yang “wah” bagi nasabah bank Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003 belum mendongkrak pemindahan dana dari bank konvensional ke bank syariah.
C.	KESIMPULAN
Dengan diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, perbankan syariah mendapat kesempatan luas untuk menyelenggarakan kegiatan usaha, termasuk memberikan kesempatan kepada bank konvensional untuk membuka kantor cabang khusus syariah. Pemberian kesempatan pembukaan kantor cabang syariah adalah sebagai cara meningkatkan jaringan perbangkan syariah yang bersamaan dengan upaya pemberdayaan perbankan syariah. Upaya tersebut diharapkan akan mendorong perluasan jaringan kantor, pengembangan pasar uang antar bank syariah, yang pada intinya akan menunjang pembentukan landasan perekonomian rakyat yang lebih kuat dan tanguh.
Banyak tantangan dan hambatan serta permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan perbankan syariah, terutama dalam penerapan perbankan baru, suatu system yang mempunyai perbedaan prinsip dengan sistem yang dominan yang telah berkembang pesat di Indonesia.
Masih banyak masyarakat yang salah persepsi terhadap lembaga keuangan syariah dengan beranggapan bahwa bank syariah adalah bank khusus orang Islam, menyimpan uang di sana tidak menguntungkan karena tidak ada bunganya, lalu bank syariah adalah baitul mal, Bank syariah lebih rumitdan lebih mahal, sehingga bank syari’ah menjadi bank alternative. Padahal penduduk Indonesia yang mayoritas muslim produk syariah sebetulnya dapat menjadi alternative selain bank konvensional.
Dibandingkan bank konvensional, bank syariah sangat jarang beriklan di media cetak maupun elektronik dengan kuis hadiah, iming–iming yang “wah” bagi nasabah bank. Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003 belum mendongkrak pemindahan dana dari bank konvensional ke bank syari’ah. Demikianlah gambaran kedepan ekonomi syari’ah di Indonesia yang sulit berkembang pesat kalau tidak didukung oleh berbagi elemen dalam masyarakat.
Memang kalau kita lihat belum ada jaminan bahwa perbankan syariah kita menerapkan konsep syariah Islam secara sempurna dalam menjalankan aktifitas bisnisnya. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh sistem perbankan maupun budaya masyarakat kita yang belum siap menerapkan konsep syari’ah secara sempurna. Oleh karena itu marilah kita menghargai dan membantu upaya peningkatkan peranan perbangkan syari’ah kita untuk membangun negara yang mempunyai pondasi ekonomi yang kuat dan mandiri.
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